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Berakhir Awal Oktober, KP Lebih Lambat

BMKG Jogjakarta soal
Prediksi Kemarau di DIJ

JOGJA - Badan Meteorologi Klima-
tologi dan Geofisika (BMKG) Jogja-
karta memprediksi musim kemarau
berakhir pada awal bulan Oktober
mendatang. Hanya khusus Kabupa-
ten Kulon Progo (KP), kemungkinan
lebih terlambat memasuki musim
penghujan dibandingkan kabupaten/
kota lain di DIJ.

Kepala Stasiun Klimatologi BMKG
Jogjakarta Reni Kraningtyas menga-
takan, secara umum wilayah DIJ
memasuki musim penghujan pada

dasarian pertama Oktober. Namun

. untuk Kulon Progo khususnya sisi
barat dan selatan diprediksi mema-

suki penghujan pada dasariankedua. |

Atau 10 hari lebih terlambat dengan
daerah lainnya.

Reni menyebut, kondisi itu dipengaru-
hi karena durasi musim kemarau di
Kulon Progo yanglebih pendek kare-
na hanya berlangsung 3-4 bulan. Se-
mentara untuk kabupaten/kota lain
di DIY cenderung menghadapi kema-
rau lebih lama atau sekitar 4-5 bulan.

Dia menyatakan, periode bulan
September hingga Oktober mendatang
merupakan masa pancaroba bagi
sejumlah daerah. Oleh karenaitu, dia
menghimbau masyarakat dan peme-
rintah lebih waspada terhadap po-
tensi bencana hidrometeorologi.

"Peralihan musim dari kemarau ke
hujan berpotensi meningkatkan poten-
si cuaca ekstrem berupa hujan sedang
hingga lebat yang dapat disertai petir
dan angin kencang” ujar Reni dalam
pesan singkatnya kemiarin (5/9).

‘GUNTUR AGA TIRTANARADAR JOGAA

KEMARAU BASAH: Awan mendung menggelayut terlihat dari kawasan Tugu Jogja (29/8). BMKG Jogjakarta menyebut DIJ memasuki
musim penghujan pada awal Okteber. Namun untuk Kulon Progo khususnya sisi barat dan selatan diprediksi pada dasarian kedua.

Berdasarkan hasil pengamatan
atmosfer, BMKG Jogjakarta mem-
prediksi hujan dengan intensitas
ringan hingga ringan akan terjadi
mulai pertengahan bulan September.
Kemudian akan terus meningkat
hingga akhir tahun mendatang.

Reni membeberkan, pada Septem-
ber curah hujan masuk kategori
rendah-menengah atau berkisar 51-
399 mm/bulan. Kemudian di Okto-

ber hingga November naik menjadi
201-500 mm per bulan atau masuk
kriteria menengah- tinggi.

"Wajib mengantisipasi risiko ben-
cana hidrometeorologi basah pada
wilayah-wilayah yang diprediksi sifat
hujannya atas normal,” pesannya.

Sementara itu, Kepala Badan Pe-
nanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kota Jogja Nur Hidayat meng-
aku akan siaga hingga tiga bulan ke

depan. Terhitung dari September
hingga Desember mendatang.

Dia menyebut, periode itu meru-
pakan masa pancaroba dan peng-
hujan. Sehingga dapat meningkatkan
potensi bencana hidrometeorologi.
Seperti banjir, pohon tumbang, hing-
ga atap roboh karena intensitas hu-
jan semakin lebat. "Kami mengimbau
masyarakat mulai melakukan lang-
kah mitigasi,” katanya. (inu/laz/fj)

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Lingkungan Hidup

Netra

Biasa

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 03 Juli 2026

Kepaa

lg. Trihastono, S.Sos. MM

NIP. 19690723 199603 1 005


mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

